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LAMPIRAN 
  



 

 

 
 

 

 

 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu selaku responden 

Di tempat. 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Departemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Program Studi SI Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Nama : Magfirah Ramadhani 

NIM   : K11115047 

Akan mengadakan penelitian tentang “HUBUNGAN IKLIM KERJA PANAS 

DAN STATUS GIZI DENGAN KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA 

PABRIK KELAPA SAWIT BAGIAN PRODUKSI PT LETAWA KABUPATEN 

MAMUJU UTARA TAHUN 2019”. Untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk berpartisipasi menjadi resonden dalam penelitian ini. Segala hal yang bersifat 

rahasia akan saya rahasiakan dan saya gunakan hanya untuk kepentingan penelitian 

ini. 

Apabila Bapak/Ibu bersedia menjadi responden, maka saya bermohon untuk 

menandatangani lembar persetujuan yang tersedia. Atas perhatian dan kesediaan 

serta kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

 

Peneliti 

 

Magfirah Ramadhani 

(K11115047) 



 

 

 
 

 

PERNYATAAN KESEDIAN MENJADI RESPONDEN 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan mengenai 

maksud dari pengumpulan data untuk penelitian tentang“HUBUNGAN IKLIM 

KERJA PANAS DAN STATUS GIZI DENGAN KELELAHAN KERJA PADA 

PEKERJA PABRIK KELAPA SAWIT BAGIAN PRODUKSI PT LETAWA 

KABUPATEN MAMUJU UTARA TAHUN 2019”. Untuk itu, secara sukarela 

saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian tersebut. 

Adapun bentuk kesediaan saya adalah: 

1. Bersedia ditemui dan memberi keterangan yang di perlukan untuk 

keperluan penelitian 

2. Bersedia mengisi kuesioner 

Demikianlah penyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan dengan penuh 

kesadaran tanpa paksaan. 

      Mamuju Utara, 2019 

Responden  

 

 

 

(………………………………) 

  



 

 

 
 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN IKLIM KERJA PANAS DAN STATUS GIZI DENGAN 

KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA PABRIK KELAPA 

SAWIT PT LEWATA KABUPATEN MAMUJU UTARA 

TAHUN 2019 

 

Tanggal Wawancara : 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama 

Jenis Kelamin 

Umur 

Masa Kerja 

Berat Badan 

Tinggi Badan 

IMT 

Denyut Nadi 

Sebelum Bekerja 

Denyut Nadi 

Setelah Bekerja 

%CVL 

: 

: Laki-Laki 

: ........... Tahun  

: ........... Tahun 

: ........... Kg 

: ........... Cm  

: .......... m/kg 

: ............ 

 

: ............ 

 

: ............ 

 



 

 

 
 

Kuesioner Tentang Kelelahan Kerja 

 

 

KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN KELELAHAN KERJA 

(KAUPK2) 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
Apakah anda merasa susah berpikir pada 

saat dan setelah bekerja ? 
  

2. 
Apakah anda merasa enggan atau lelah saat 

berbicara ? 
  

3. 
Apakah anda merasa gugup setelah bekerja 

? 
  

4. 
Apakah anda merasa susah berkonsentrasi 

setelah bekerja ? 
  

5. Apakah anda sulit memusatkan perhatian ?   

6. 
Apakah anda serasa lupa dalam waktu dekat 

ini ? 
  

7. 
Apakah anda merasa kurang percaya diri 

setelah bekerja ? 
  

8. Apakah anda merasa cemas ?   

9. 
Apakah anda merasa sulit untuk mengontrol 

sikap setelah bekerja ? 
  

10. 
Apakah anda merasa malas dalam 

melakukan pekerjaan anda ? 
  

11. 
Apakah anda merasa sakit kepala setelah 

bekerja ? 
  

12. 
Apakah bahu anda terasa kaku setelah 

bekerja ? 
  

13. 
Apakah anda merasa nyeri pada punggung 

setelah bekerja ? 
  



 

 

 
 

14. 
Apakah napas anda terasa sesak pada saat 

dan setelah bekerja ? 
  

15. 
Apakah suara anda terasa serak setelah 

bekerja ? 
  

16. 
Apakah tenggorokan anda terasa haus 

setelah bekerja ? 
  

17. 

Apakah anda pernah merasakan bagian 

tubuh anda gemetaran tanpa disadari pada 

saat dan setelah bekerja ? 

  

 

TERIMA KASIH, SALAM SAFETY 

UTAMAKAN SHOLAT, KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2. Mapping 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 3 

 Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja Pabrik Kelapa Sawit 

Bagian Produksi Tahun 2019 

No 
Nama 

Responden 
Umur 

Denyut 

Nadi 

Sebelum 

Bekerja 

Denyut 

Nadi 

Setelah 

Bekerja 

%CVL Ket 

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

Ketogori : 

Mengalami Lelah             : (%CVL > 30%) 

Tidak Mengalami Lelah  : (%CVL <30%) 

 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 4 

Lembar Pengukuran Status Gizi Pekerja Pabrik Kelapa Sawit 

Bagian Produksi Tahun 2019 

No Nama BB TB IMT Keterangan 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

Ketogori    

Tidak Normal    : < 21 atau > 25 kg/m2 

Normal               : > 21 – 24 kg/m2 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 5 

Hasil Pengukuran Iklim Kerja Panas di Bagian Pabrik Kelapa Sawit 

Bagian Produksi Tahun 2019 

No Lokasi NAB 
Tekanan 

Panas 
Keterangan 

     

     

     

     

     

     

Kategori 

Normal   : Hasil pengukuran suhu ≤ 29 °C 

Tidak Normal  : Hasil pengukuran suhu > 29 °C 

 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 6. Analisis Univariat dan Bivariat 

 

Analisis Univariat 

 

Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Kelelahan 5 13.9 13.9 13.9 

Tidak Lelah 31 86.1 86.1 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Status Gizi 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 

Normal 
13 36.1 36.1 36.1 

Normal 23 63.9 63.9 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Iklim Kerja Panas 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 

Normal 
28 77.8 77.8 22.2 

Normal 8 22.2 22.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

  



 
 
 

 
 

Umur Responden 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Muda 

(<45 tahun) 
31 86.1 86.1 86.1 

Tua (>45) 5 13.9 13.9 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baru 9 25.0 25.0 25.0 

lama 27 75.0 75.0 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

  



 
 
 

 
 

Analisis Bivariat 

Iklim Kerja Panas * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 Kelelahan Kerja Total 

Kelelahan Tidak 

Lelah 

Iklim Kerja 

Panas 

Tidak 

Normal 

Count 1 27 28 

% within 

Iklim Kerja 

Panas 

3.6% 

 

96.4% 100.0% 

Normal Count 4 4 8 

% within 

Iklim Kerja 

Panas 

50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 5 31 36 

% within 

Iklim Kerja 

Panas 

13.9% 86.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 11.215
a 

1 .001   

Continuity 

Correctionb 

7.669 1 .006   

Likelihood Ratio 9.293 1 .002   

Fisher's Exact Test    .005 .005 

Linear-by-Linear 

Association 

10.903 1 .001   

N of Valid Cases 36     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.11. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Status Gizi * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

 Kelelahan Kerja Total 

Kelelahan Tidak 

Lelah 

Status 

Gizi 

Tidak 

Normal 

Count 1 12 13 

% within IMT kat 7.7% 92.3% 100.0% 

Normal Count 4 19 23 

% within IMT kat 17.4% 82.6% 100.0% 

Total Count 5 31 36 

% within IMT kat 13.9% 86.1% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .653a 1 .419   

Continuity 

Correctionb 

.094 1 .759   

Likelihood Ratio .707 1 .400   

Fisher's Exact Test    .634 .395 

Linear-by-Linear 

Association 

.635 1 .425   

N of Valid Cases 36     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.81. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

  



 
 
 

 
 

Dokumentasi Kegiatan 

 

  

Pemeriksaan Denyut Nadi Pekerja 

Sumber : Data Primer, 2019 

Pengukuran Berat Badan Pekerja 

Sumber : Data Primer, 2019 
Pengukuran Tinggi Badan Pekerja 

Sumber : Data Primer, 2019 

Pengisian Kuesioner 

Sumber : Data Primer, 2019 



 
 
 

 
 

Lampiran 9. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM Universitas Hasanuddin 

 

 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 10. Surat Izin Penelitian dari BKPMD Provinsi Sulawesi Selatan 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 11. Surat Izin Penelitian dari PT Letawa 
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